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Kata Pengantar

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT,
berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul
Dasar-dasar Teknik Pembuaian Busana untuk pekerjaan menja-
hit pakaian dan costum mode wanita ini dapat terselesaikan.

Buku ini terdiri dari 9 bab, untuk memenuhi tuntutan ma-
syarakat di bidang keahlian costum mode wanita khususnya ke-
sulitan membuat busana tingkat dasar, seperti kesulitan meng-
gunakan dan memelihara alat mesin jahit, memilih bahan,
memilih desain, mengombinasikan warna, mengambil ukuran
badan, membuat pola konstruksi, dan teknologi menjahit busa-
na wanita, anak dan dewasa. Selain itu buku ini juga dapat me-
nambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat pencinta
tata busana yang ingin mengembangkan penjahitan pakaian
dengan ukuran dan pola standar.

Buku ini dapat digunakan oleh siapa saja yang ingin belajar
menjahit pakaian wanita, baik pada Industri Kecil dan Mene-
ngah (IKM) yang pada umumnya belum standar memproduksi
pakaian jadi, maupun para mahasiswa dan siswa yang kesulitan
menata dan membuat busana.

Penulis telah berusaha agar buku ini dapat memenuhi tun-
tutan masyarakat dan ditulis dengan bahasa yang jelas serta
keterangan yang perinci sehingga mudah dimengerti oleh para
pembaca.

Diharapkan dengan terbitnya buku ini dapat menambah ru-
jukan pengetahuan costum mode wanita dan membuat busana
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serta dapat memberikan arti yang positif bagi lembaga pendi-
dikan, industri, maupun masyarakat tanpa kecuali. Semoga se-
muanya diridhai Allah SWT.

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati panulis meneri-
ma kritik dan saran dari pembaca demi perbaikan dan pengem-
bangan buku ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih ke-
pada semua pihak yang telah memfasilitasi penulisan buku ini.
Semoga semuanya menjadi amal ibadah.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis

Vi



Pendahuluan

Pengertian busana dalam arti umum adalah bahan tekstil
atau bahan lainnya yang telah dijahit atau tidak dijahit, yang
dipakai dengan cara disarungkan, disampirkan, atau dililitkan
untuk menutupi tubuh seseorang. Jadi, dalam arti sempit busa-
na adalah bahan tekstil yang dipakai untuk penutup tubuh.

Busana dalam arti luas adalah semua benda yang di-
pakai mulai dari kepala hingga ujung kaki yang menampil-
kan keindahan dan keserasian. Benda-benda busana
tersebut terdiri dari tiga unsur, yaitu:

1. Busana yang bersifat pokok, Lz

yaitu semua jenis pakaian yang

dipakai pada tubuh manusia,

yang berfungsi sebagai penutup tu-

buh yang mutlak dipakai dalam berbu-

sana. Misalnya baju atas, seperti kebaya,

baju kurung, blouse, t-shirt, kemeja, baby

dool, bebe, blazer, balero, deux pieces, jaket,

jas, mantel, safari, rompi, vest; dan baju bawah, seperti

sarung, rok, celana rok, celana bermuda, baggy pant, pen-

talon, dan pakaian dalam.
2. Busanavyangbersifat pelengkap (millineries), yaitu semua }
benda yang dipakai yang berfungsi sebagai pelengkap %
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dalam berbusana. Barang millineries bersifat fungsional,
seperti tas, alas kaki, ikat pinggang, topi, dan sarung tangan.

3. Busana yang bersifat penambah keindahan (accesories),
yaitu benda yang berfungsi sebagai penambah keindahan
dalam berbusana. Contoh accesories tersebut di antaranya
giwang, anting, kalung, cincin, gelang tangan, broch, pita
rambut, dan kacamata.

Pekerjaan menata busana akan sangat menarik bagi mereka
yang ingin mendalami pengetahuan dan keterampilan di bidang
pembuatan busana. Tata busana adalah kegiatan atau pekerjaan
mewujudkan suatu busana atau pakaian, yang diawali dengan
proses pemilihan model, pemilihan bahan atau tekstil, peng-
ambilan ukuran, pembuatan pola sampai ke teknik menjahit
dan menyelesaikannya. Setiap tahap dalam proses pembuatan
busana tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain dan
saling mendukung atau menunjang.

Proses pembuatan busana atau pakaian, pada prinsipnya
mencakup tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksa-
naan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan meliputi kegiatan
merencanakan atau memilih desain pakaian yang akan dibuat.
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan praktik proses pembuat-
an pakaian, meliputi mengambil ukuran, pembuatan pola, me-
motong bahan kain, menjahit, dan finishing.

Adapun tahapan evaluasi adalah tahapan menilai hasil pa-
kaian yang dibuat dan dilakukan minimal dua kali, yaitu fitting 1
dan firting 2. Fitting 1 untuk mengevaluasi hasil jahitan jelujuran
yang berkaitan dengan ketepatan garis siluet baju dan garis pola,
sedangkan fitting 2 untuk mengevaluasi hasil jahitan stik mesin
yang berkaitan dengan teknologi menjahit pakaian, di antaranya
teknik menjahit kampuh, teknik menyambung, pemasangan
lengan, kerah, penyelesaian belahan, kupnat, rompok, depun,
serip, kelim dan pemasangan kancing, saku, ban pinggang, fu-
ring, dan lining.
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Masalah yang sering muncul adalah antara busana dan si
pemakai kurang serasi atau kurang pantas. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh kurang tepatnya desain, seperti model atau ba-
han dengan bentuk dan proporsi tubuh pemakai. Selain itu dapat
juga dikarenakan jatuhnya pakaian pada tubuh atau badan pe-
makai kurang tepat. Misalnya, letak garis pinggang tidak pada
tempatnya, penempatan atau pemindahan kupnat yang tidak
sesuai, maupun terjadi kerut atau menggelembung.

Kedua permasalahan tersebut perlu disimak dan dipelajari,
karena kedua hal tersebut ikut menentukan hasil akhir sebuah
busana. Pertama, kaitannya dengan pemilihan dan pemaha-
man gambar sketsa mode; kedua, kaitannya dengan konstruksi
pola dan pecah pola. Permasalahan desain dan konstruksi pola
tersebut, akan dibahas dalam buku ini pada Bab 4 dan 5. Namun
pembahasan tentang ilmu dasar dalam proses pembuatan busa-
na dalam bentuk sederhana dibahas secara menyeluruh.

Pada prinsipnya proses produksi pakaian sama; baik dik-
erjakan secara konvensional maupun dikerjakan industri be-
sar dengan mesin. Namun perbedaannya, jika industri meng-
gunakan sistem pola standar maka proses produksi tidak perlu
melakukan proses fitting dan perbaikan; karena ukuran telah
distandarkan (S, M, L). Tetapi jika industri menggunakan sistem
pola konstruksi, maka proses produksi harus melakukan proses
fitting dan perbaikan mengikuti ukuran sesuai konstruksi badan
seseorang. Adapun langkah-langkah proses produksi busana
dengan sistem pola konstruksi, sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat/media yang diperlukan untuk membuat
busana.

2. Menyiapkan desain (analisis mode, membaca model, mem-
buat sketsa).

3. Membuat pola konstruksi/pola standar (mengambil ukur-
an, membuat pola dasar, pecah pola sesuai konsep desain).

4. Menentukan bahan (memiih, rancangan bahan).

5. Menghias.
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Memotong.

Fitting 1.
. Menjahit dengan mesin.
10. FittingIL
1. Finishing (membersihkan sisa benang, menyetrika, mema-
sang label dan kemasan).

6
7.  Menjahit dengan tangan.
8
9

Gambaran alur proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Berpijak dari banyaknya permasalahan yang ditemui dalam
penataan pakaian yang sangat berkaitan erat dengan proses
pembuatan pakaian tersebut, maka buku ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang konsep
dasar membuat pakaian (pengetahuan alat dan pemeliharaarn,
desain, pola, bahan pakaian, menghias, memotong, menjahit,
finishing).

Buku ini diberi judul Dasar-dasar Teknik Pembuatan Busana
yang difokuskan pada pembuatan busana wanita dengan modei
sederhana, sistem pembuatan pola konstruksi dan pola standar
serta teknik menjahit sistem wanita.

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam buku ini
adalah:

* Bab1l Pendahuluan

* Bab2 Pengetahuan Alat Jahit
= Bab3 Bahan Pakaian

= Bab4 Pemilihan Busana

* Bab5 Desain

= Bab6 Pola

= Bab7 Memotong

= Bab8 Menjahit Pakaian

= Bab9 Membuat Prototipe
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MENYIAPKAN ALAT/
MEDIA MEMBUAT BUSANA

Menyiapkan desain

v

Menyiapkan pola sesuai desain

;

Menentukan bahan

:

Menghias

.

Memotong

.

Menjahit dengan tangan

!

Fitting |

Y

Menjahit dengan mesin

.

Fitting I

!

Finishing

Gambar 1. Proses produksi busana
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